
      

384 

 

SERAMBI 

BIOLOGI 
 

                 Vol. 8 No. 3 pp. 384- 390 2023 

 

   
 e-ISSN: 2722-2829 

Effect of Kersen Leaves Suspension (Muntingia calabura L.) 

Againts Anthracnose Diseases in Post Harvest Chili Fruit 

Caused by Colletotrichum capsici (Syd.) Butle. et Bisby 

 

Pengaruh Suspensi Daun Kersen (Muntingia calabura L.) 

Terhadap Penyakit Antraknosa Pada Buah Cabe Pasca 

Panen Yang Disebabkan Colletotrichum capsici  

(Syd.) Butle. et Bisby 

 
Dinda Alde Rahmadhani, Vauzia, Azwir Anhar, Moralita Chatri* 

 

1 Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Padang, West Sumatera, 

Indonesia 

*Correspondence author: moralitachatri@gmail.com  

 

Abstract 
Anthracnose is the most prevalent disease that assaults chili plants, reducing  the quality and yield of chilies. This 

condition is brought on by the fungus C. capsici. This fungus assaults not only ripe fruit, but also seeds and leaves, 

causing economic losses due to crop yield damage during storage and transport. Cherry leaf (Muntingia calabura), a 

vegetable fungicide, can be used to control the Colletotrichum capsici  on chilies in a manner that is safe and 

environmentally friendly. This study aims to determine the effect of cherry leaf suspension on the appearance of anthracnose 

symptoms caused by C. capsici after harvest and the effect of the concentration of cherry leaf suspension on the intensity of attack 

and the level of attack. The study was conducted in the Research Laboratory of the Department of Biology, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, University of State Padang. This experiment employed a completely randomized 

design (CRD) with 5 interventions and 3 replications. Treatment using cherry leaf (M. calabura) suspension with a 

concentration of 70%, 80%, 90%, and 100% for the control treatment. At the 5% significance level, the obtained data 

were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and the DNMRT follow-up test. The results showed that suspension 

of cherry leaves (M. calabura) had an effect on the time of appearance of anthracnose disease symptoms caused by C. 

capsici. The concentration of cherry leaf suspension affects the intensity and level of anthracnose disease. 100% 

concentration indicates the lightest level of attack. 

 

Keywords Antifungal, Colletotrichum capsici, Muntingia calabura L. 

 

Abstrak 
Antraknosa merupakan penyakit utama yang menyerang tanaman cabe yang dapat menurunkan kualitas dan 

kuantitas buah cabe. Penyakit ini disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici. Jamur ini tidak hanya menyerang buah 

yang telah masak tetapi juga bibit dan daun serta dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang disebabkan karena 

rusaknya hasil- hasil panen selama penyimpanan dan pengangkutan. Salah satu cara pengendalian jamur C. capsici pada 

buah cabe yang aman dan ramah lingkungan yaitu dengan menggunakan fungisida nabati yaitu daun kersen (Mutingia 

calabura L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suspensi daun kersen terhadap waktu muncul gejala 

penyakit antraknosa yang disebabkan oleh C. capsici pasca panen serta pengaruh konsentrasi suspensi daun kersen terhadap 

intensitas serangan dan tingkat serangan. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
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menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan menggunakan 

suspensi daun kersen (M. calabura) dengan konsentrasi 70%, 80%, 90%, 100%, untuk kontrol menggunakan pelarut 

aquades. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dan uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa suspensi daun kersen (M. calabura) berpengaruh terhadap waktu munculnya gejala 

penyakit antraknosa yang disebabkan oleh C. capsici. Konsentrasi suspensi daun kersen berpengaruh terhadap intensitas 

dan tingkat serangan penyakit antraknosa. Konsentasi 100% menunjukkan tingkat serangan paling ringan. 

 

Kata kunci Antifungi, Colletotricum capsici, daun kersen (Muntingia calabura). 

 

Pendahuluan 

Antraknosa merupakan penyakit utama yang menyerang tanaman cabe dan dapat menurunkan 

kualitas dan kuantitas buah cabe. Daerah penyebarannya sangat luas meliputi berbagai negara penghasil 

cabe di dunia termasuk juga Indonesia (Semangun, 2000). Penyakit ini disebabkan oleh jamur Colletotrichum 

capsici. Menurut Efri (2010) kerugian yang disebabkan oleh jamur C. capsici mencapai 70% dan penurunan 

produksi tanaman cabe hingga 100% jika didukung cuaca hujan dan kondisi yang lembab. 

Jamur C. capsici dapat menyerang mulai dari benih, bibit dipersemaian maupun setelah panen 

dengan gejala die- back dan busuk buah. Gejala yang terlihat pada buah jika terserang C. capsici dia w a l i  

d e n g a n  a d a n y a  bercak coklat kehitaman lalu meluas menjadi busuk lunak. Pada  bagian tengah bercak 

terdapat kumpulan bintik hitam (kumpulan aservuli dan  konidia). Untuk tingkat serangan yang berat, pada 

buah yang terinfeksi akan terlihat   mengerut, mengering dan berubah warna menjadi seperti warna jerami. 

Jika cuaca kering, jamur hanya membentuk bercak kecil tetapi setelah buah dipetik jamur akan  berkembang 

dengan cepat karena kelembaban udara yang tinggi (Semangun, 1991).  

Serangan dari jamur ini tidak hanya terhenti sampai saat panen saja tetapi berlanjut hingga tahap 

penanganan hasil pemanenan yang dikenal dengan pasca panen. Penyakit pasca panen dapat menimbulkan 

kerugian ekonomi yang menyebabkan rusaknya hasil panen selama penyimpanan dan pengangkutan, 

sehingga buah kurang diminati oleh konsumen (Tjahjadi, 1991). Oleh karena itu diperlukan suatu tindakan 

pengendalian penyakit pasca panen yang efektif dan aman digunakan. 

Pada umumnya petani menggunakan fungisida sintetis untuk pengendalian penyakit antraknosa,  

karena penggunaanya yang praktis, mudah didapat dan cepat dalam membasmi patogen sehingga hasilnya 

dapat diperoleh dalam waktu singkat. Pemakaian fungisida sintetis memberikan dampak negatif karena 

dapat meracuni manusia dan mengakibatkan degradasi lingkungan antara  lain pencemaran air, tanah dan 

udara, matinya mikroorganisme saprofit dan  dekomposer pada tanah serta meninggalkan residu pada 

tanaman (Azniza, dkk.,2013). Oleh karena itu diperlukan pengendalian yang lebih aman dan juga dapat 

menjaga keseimbangan lingkungan yaitu dengan menggunakan fungisida nabati (Kardinan, 2002). 

Fungisida nabati dapat diperoleh dari tanaman yang memiliki senyawa aktif (metabolit sekunder). 

Beberapa tanaman mengandung senyawa metabolit sekunder yang bersifat antifungi yang berfungsi sebagai 

alat pelindung diri dari serangan jamur (Chatri, 2016). Senyawa yang umum terdapat pada tanaman seperti 

alkaloid, flavanoid, steroid, saponin, terpenoid dan tannin (Ergina et al., 2014). 

Beberapa penelitian telah dilakukan pengendalian menggunakan fungisida nabati. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Chatri (2018), ekstrak daun Hyptis suaveolens (L.) Poit. dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Sclerotium rolfsii. Penelitian Meriza (2021) menunjukkan bahwa ekstrak daun C. papaya 

berpengaruh terhadap diameter koloni Fusarium oxysporum. Kartika (2022) potensi ekstrak daun pucuk 

merah (Syzygium oleina) sebagai antifungi terhadap pertumbuhan Sclerotium rolfsii secara In vitro. Utami 

(2022) hasil penelitian menunjukkan, bahwa ekstrak daun mengkudu efektif dalam menghambat pertumbuhan 

jamur S. rolfsii. Penelitian Efri (2010), daun tanaman mengkudu (Morinda citrifolia) dapat menghambat 

pertumbuhan C. capsici penyebab antraknosa pada buah cabe.  Chatri, dkk., 2022 menunjukkan bahwa 

ekstrak daun M. malabathricum berpengaruh sebagai antifungi terhadap pertumbuhan F.oxysporum dan S. 

rolfsii . Putri (2002) menguji efektifitas beberapa daun tanaman yaitu daun jambu biji, daun ruku-ruku, daun 

sirih dan daun cengkeh dengan konsentrasi 50 gram/liter dapat  menurunkan serangan C.capsici pada buah 



386 

 

cabe pasca panen. Shahilfa (2005) suspensi daun nimba (Azadirachta indica A. Juss.) dengan konsentrasi 90% 

dapat menurunkan intensitas serangan dari jamur C. capsici.  

Selain tanaman di atas, ada jenis tanaman lain yang diduga dapat dimanfaatkan sebagai fungisida 

nabati seperti daun kersen (Muntingia calabura) karena adanya kandungan senyawa aktif yang berperan 

sebagai antijamur.  Senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun kersen antara lain: flavonoid, tanin, dan 

saponin. Ekstrak daun kersen konsentrasi 50% mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans 

(Kurniawati dkk,. 2016). Putri (2021) melaporkan hasil penelitiannya bahwa ekstrak daun kersen mampu 

menghambat pertumbuhan Sclerotium rolfsii secara in-vitro dengan konsentrasi 40% menunjukkan aktivitas 

antifungi dengan kriteria sangat kuat.  Saputra (2020) menjelaskan bahwa konsentrasi ekstrak kersen 

berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum secara in-vitro. Hulfa (2019) ekstrak 

daun kersen mampu menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum gloeosporioides. 

Pemanfaatan suspensi daun kersen dalam menghambat pertumbuhan jamur C. capsici pada buah cabe 

belum ada dilaporkan. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang Pengaruh Suspensi 

Daun Kersen (Muntingia calabura L.) terhadap Penyakit Antraknosa pada Buah Cabe Pasca Panen yang 

Disebabkan Colletotrichum capsici (Syd.) Butle. et Bisby. 

 

Bahan dan Metode 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 - Maret 2023 di Laboratorium Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.  

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: gelas ukur, gelas piala, petridish, kompor listrik, 

autoklaf, mikroskop, jarum ose, lampu bunsen, vorteks, haemocytometer, blender, handsprayer, mistar, 

batang pengaduk, timbangan analitik, erlenmeyer, oven, mikropipet, pinset, pipet tetes, pisau scalpel, jarum 

suntik dan alat-alat tulis. 

Bahan yang digunakan yaitu daun kersen, biakan murni jamur C. capsici, buah cabe , medium Potato 

Dextrosa Agar (PDA), alkohol 70%, aquades steril, aluminium foil, spiritus, larutan CMC, kapas, plastik, kertas 

koran, plastik wrap, kertas saring, kertas milimeter, kertas label dan       tissu. 

 

Metode 

Daun kersen segar dibersihkan dengan menggunakan air mengalir, lalu ditimbang sebanyak 200 g 

ditambah dengan sedikit akuades steril. Kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender, lalu disaring. 

Kemudian tambahkan dengan 0,1 mL larutan CMC (penstabil zat) dan akuades steril sampai volumenya 

menjadi 1 L dan dijadikan sebagai larutan stok. Setelah itu, diamkan ± 24 jam untuk mengeluarkan kandungan 

zat aktifnya, kemudian dengan menggunakan rumus pengenceran didapatkan konsentrasi masing-masing 

perlakuan dengan menambahkan akuades steril. Setelah mendapatkan ekstrak murni, selanjutnya diencerkan 

sesuai dengan perlakuan. 

Pengujian secara in vivo dilakukan dengan cara seluruh permukaan buah cabe disemprot dengan 

alkohol 70% hingga merata, lalu dikering anginkan supaya alkohol pada cabe tersebut menguap. Selanjutnya 

buah cabe dibilas dengan akuades steril dan dikering anginkan kembali. Kemudian pada bagian tengah setiap 

buah cabe disuntik dengan jarum spet (2,5 mL) yang sudah berisi konidia jamur C. capsici sebanyak 0,2 ml 

pada masing-masing buah cabe. Lalu dimasukkan kedalam gelas piala (125 mL) yang berisi masing-masing 

perlakuan selama 5 menit, kemudian kering anginkan. Semua buah cabe yang diberi perlakuan diletakkan 

dalam petridish dengan kertas saring lembab, kemudian diinkubasi dan diamati selama 8 hari gejala penyakit 

yang muncul pada permukaan buah yang terinfeksi. 

Pengamatan dilakukan dengan melihat pertumbuhan saat munculnya gejala antraknosa pada buah 

cabe dimulai pada hari kedua sampai hari kedelapan setelah inokulasi C. capsici dan intensitas serangan 

penyakit antraknosa pada buah cabe. 
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Analisis Data 

Data saat muncul gejala dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA). Jika terdapat perbedaan nyata, 

dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%, tingkat serangan 

dianalisis secara deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan pada masing-masing perlakuan terhadap munculnya gejala awal, 

terlihat pengaruh yang berbeda nyata antara kontrol dengan perlakuan. Setelah di uji lanjut dengan 

menggunakan DNMRT pada taraf nyata 5% hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1.  Saat Muncul Gejala Penyakit Antraknosa pada buah cabe pasca panen 

No. Perlakuan Rata-rata muncul 

gejala awal (hari) 

1 

2 

3 

4 

5 

A. Kontrol 

B. 70% 

C. 80% 

D. 90% 

E. 100% 

2,33  a 

3,33    b 

4,66      c 

5,66       cd 

6             d 

Keterangan: Angka-angka pada jalur yang sama yang diikuti huruf kecil yang sama, tidak berbeda nyata menurut DNMRT 

pada taraf 5%. 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan B, C, D, E. Perlakuan B 

berbeda nyata dengan perlakuan C, perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan D, dan perlakuan D tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan E. Pada Tabel 1, juga terlihat gejala muncul paling cepat pada perlakuan A 

(Kontrol) pada hari ke 2 dan paling lambat pada perlakuan E (100%) pada hari ke 6. Perlakuan E (konsentrasi 

100%) merupakan perlakuan yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan jamur, hal ini dapat dilihat dari 

muncul gejala yang lambat.  

Kemampuan untuk menghambat perkembangan penyakit antraknosa oleh suspensi daun kersen diawali 

dengan kemampuan untuk memperlambat munculnya gejala penyakit antraknosa dimana gejala baru tampak 

pada hari ke 3-6. Prajnanta (1998) menjelaskan bahwa perkembangan penyakit yang disebabkan oleh jamur 

dapat ditekan dengan memperlambat saat muncul gejala awal. Lambatnya muncul gejala awal pada buah cabe 

dengan konsentrasi 70%, 80%, 90% dan 100% disebabkan kandungan senyawa yang bersifat antijamur pada 

ekstrak daun kersen sudah aktif sehingga memperlambat pertumbuhan jamur pada cabe. Pada konsentrasi 

100% sudah efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur. Menurut Chatri dkk., (2019) dalam prinsip 

pengendalian, yang diperbolehkan hanya menekan atau menghambat pertumbuhan patogen, tidak sampai 

membunuhnya atau mati. 

Hasil analisis sidik ragam pada masing-masing perlakuan terhadap intensitas serangan memperlihatkan 

hasil yang berbeda nyata. Setelah dilakukan uji lanjut DNMRT hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Intensitas Serangan Penyakit Antraknosa pada Buah Cabe Pasca Panen  

No. Perlakuan Rata-rata Intensitas 

Serangan (%) 

Tingkat Serangan 

1 

2 

3 

4 

5 

E. 100% 

D. 90% 

C. 80% 

B. 70% 

A. Kontrol 

3,32   a   

5,7       b 

22,03     c 

23,87       d 

32,12          e 

Sangat ringan 

Ringan  

Sedang  

Sedang  

Berat  
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Keterangan: Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti huruf kecil yang sama, tidak 

berbeda nyata menurut DNMRT pada taraf % 

Pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan B, C, D dan E. 

Perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlakuan C tapi berbeda nyata dengan perlakuan D dan E. Perlakuan 

D berbeda nyata dengan perlakuan E. Tabel 2. Ini juga terlihat rata-rata intensitas serangan tertinggi 32,12% 

dengan tingkat serangan berat terjadi pada kontrol. Sebaliknya rata-rata intensitas serangan yang terendah 

3,32% dengan tingkat serangan sangat ringan terjadi pada perlakuan E 100%. konsentrasi 100% tingkat 

serangan sangat ringan sudah mampu menghambat perkembangan penyakit antraknosa. 

Perbedaan konsentrasi suspensi daun kersen dapat mempengaruhi serangan penyakit pada buah 

cabe, hal ini berkaitan dengan banyaknya senyawa-senyawa aktif yang terkandung di dalam suspensi dengan 

konsentrasi yang berbeda (Aulifa dkk., 2014). Menurut Achmad dan Suryana (2009), semakin besar konsentrasi 

ekstrak maka senyawa-senyawa aktif di dalamnya semakin tinggi sehingga daya hambatnya terhadap jamur 

juga semakin tinggi.  

Daun kersen berdasarkan hasil uji fitokimia mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin dan 

terpenoid (Widjaya dkk., 2019). Senyawa tersebut bersifat antifungi terhadap C. capsici sehingga tanaman 

kersen memiliki potensi sebagai fungisida alami (Khan dan Nasreen, 2010). Senyawa flavonoid bekerja dengan 

cara denaturasi protein, mengganggu lapisan lipid dan merusak dinding sel (Anggara dkk., 2014). Tanin 

merupakan derivat fenol yang sering ditemukan pada daun dan buah yang masih muda, dapat berfungsi 

mencegah pembusukan pada tumbuhan yang disebabkan oleh patogen (Chatri, 2016). 

Saponin merupakan senyawa yang tersebar luas dalam tanaman, memiliki sifat yang mirip dengan 

sabun dan mudah membentuk busa (Heinrich dkk., 2009). Saponin akan menghambat pertumbuhan jamur 

dengan cara mengubah tegangan muka dan mengikat lipid pada sel jamur yang menyebabkan lipid terekskresi 

dari dinding sel sehingga permeabilitas membran terganggu (Wardhani dan Sulistyani, 2012). Alkaloid dapat 

menyebabkan kebocoran membran sel dan hilangnya beberapa bahan intrasel seperti elektrolit (misalnya 

kalium) dan molekul-molekul lainnya. Selain itu, alkaloid dapat merusak komponen penyusun peptidoglikan 

pada dinding sel sehingga komponen yang terbentuk tidak utuh lagi (Swandiyasa, dkk., 2019). Terpenoid adalah 

senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai antifungi. Senyawa ini dapat menyebabkan penghambatan 

pertumbuhan jamur, baik melalui membran sitoplasma maupun perkembangan spora jamur (Lutfiyanti, dkk., 

2012). 
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